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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERILAKU
SEKSUAL BERISIKO SEBELUM DAN SETELAH DIBERIKAN EDUKASI
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO

Penelitian Dilakukan Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Bebandem, Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem

ABSTRAK

Perilaku seksual berisiko berdampak negatif pada remaja seperti kehamilan yang
tidak diinginkan dan penularan penyakit menular seksual yang disebabkan
kurangnya pengetahuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya
perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan tentang
perilaku seksual berisiko dengan video. Metode yang digunakan adalah analitik
komparatif dengan rancangan pre-eksperimental pretest-posttest design dengan
menggunakan kuesioner. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Bebandem pada
bulan April 2026. Sampel penelitian merupakan remaja usia 14-15 tahun yang
berjumlah 50 orang dengan menggunakan probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling. Dari uji univariat didapatkan nilai
median sebelum diberikan pendidikan perilaku seksual berisiko yaitu 84,00 dan
setelah diberikan pendidikan menggunakan media video menjadi 89,00. Uji
bivariat yang digunakan Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p: 0,001
(<0,05). Simpulan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan seks dengan media video. Saran yang dapat diberikan diharapkan
pihak sekolah melakukan sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif mengenai
bahaya perilaku seksual berisiko pada remaja.

Kata kunci: Remaja, pengetahuan, perilaku seksual berisiko, video



DIFFERENCES IN ADOLESCENTS' KNOWLEDGE ABOUT RISKY
SEXUAL BEHAVIORS BEFORE AND AFTER BEING EDUCATED USING
VIDEO MEDIA

The research was conducted at the State Junior High School 1 Bebandem,
Bebandem District, Karangasem Regency

ABSTRACT

Risky sexual behavior has a negative impact on adolescents, such as unwanted
pregnancies and the transmission of sexually transmitted diseases due to lack of
knowledge. The purpose of this study was to determine the differences in
adolescent knowledge before and after being given education about risky sexual
behavior through videos. The method used was comparative analytic with a pre-
experimental pretest-posttest design using a questionnaire. The study was
conducted at SMP Negeri 1 Bebandem in April 2026. The study sample was 50
adolescents aged 14-15 years old using probability sampling with a proportionate
stratified random sampling method. From the univariate test, the median value
before being given education about risky sexual behavior was 84.00 and after
being given education using video media was 89.00. The bivariate test used
Wilcoxon. The Wilcoxon test results obtained a p value of 0.001 (<0.05). The
conclusion is that there are differences before and after being given sex education
through video media. Suggestions that can be given are expected to schools carry
out more intensive socialization and education regarding the dangers of risky
sexual behavior in adolescents.

Keywords: Adolescents, knowledge, risky sexual behavior, video
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERILAKU
SEKSUAL BERISIKO SEBELUM DAN SETELAH DIBERIKAN
EDUKASI MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO

Penelitian Dilakukan Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bebandem,
Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem

Oleh : Putu Winda Kusuma Dewi (NIM.P07124225129)

Perilaku seksual dikatakan berisiko apabila perilaku seksual tersebut
bersifat merugikan atau mengakibatkan hal yang tidak diharapkan sehingga
berdampak negatif pada remaja seperti halnya pada peningkatan angka aborsi,
kehamilan tidak dinginkan (KTD), penyakit menular seksual (PMS), free sex, dan
juga drug abuse. Berdasarkan data SUSENAS Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Bali tahun 2021, Kabupaten Karangasem menempati posisi ke-4 tertinggi
dalam kasus perkawinan usia dini di Bali dengan persentase 22,37%, setelah
Kabupaten Bangli (23,21%), Kabupaten Jembrana (26,29%), dan Kabupaten
Buleleng (29,57%). Kementerian Kesehatan RI telah mengembangkan Program
Kesehatan Remaja dengan pendekatan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
(PKPR) pada tahun 2003, namun belum terlaksana di SMP Negeri 1 Bebandem.
Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akan media edukasi yang lebih efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berisiko.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan remaja tentang perilaku seksual berisiko setelah dan sebelum
diberikan edukasi melalui media video di SMP Negeri 1 Bebandem. Tujuan
khusus yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengidentifikasi pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi tentang perilaku
seksual berisiko dengan media video, mengidentifikasi pengetahuan remaja
setelah diberikan edukasi tentang perilaku seksual berisiko dengan media video,

menganalisis perbedaan pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan
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edukasi tentang perilaku seksual berisiko dengan media video. Jenis penelitian ini
menggunakan metode analitik komparatif dengan rancangan pre-eksperimental
pretest-posttest design menggunakan Kkuesioner. Perhitungan besar sampel
minimum untuk komparasi satu kelompok berpasangan dengan data namerik
menggunakan uji beda rerata berpasangan (Paired T-Test) dan didapatkan besar
sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 responden yang memenuhi Kriteria
inklusi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui survei yang dilakukan
kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang mengukur tingkat
pengetahuan tentang perilaku seksual berisiko.

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 (<100) maka uji
normalitas yang digunakan adalah Shapiro Wilk. Hasil uji normalitas data
diperoleh nilai p: 0,001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa data yang didapatkan
tidak berdistribusi normal, sehingga uji bivariat yang digunakan adalah uji non-
parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Tes. Hasil analisis data pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan tentang perilaku seksual
berisiko menghasilkan diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu <.001 dengan p
value < o (0,05) yang berarti Ho ditolak. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
peningkatan pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan perilaku
seksual berisiko yaitu ditunjukkan dengan nilai median 84,00 dan setelah
diberikan pendidikan menggunakan media video menjadi 89,00. Simpulan
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan remaja yang
signifikan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan tentang perilaku seksual
berisiko dengan media video di SMP Negeri 1 Bebandem. Saran yang dapat
diberikan diantaranya kepada pihak sekolah diharapkan penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk melakukan sosialisasi dan edukasi kepada siswa mengenai

bahaya perilaku seksual berisiko.
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